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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam suatu perencanaan konstruksi bangunan gedung, terdapat beberapa 

komponen struktur yang sangat berpengaruh terhadap kekuatan struktur di suatu 

bangunan seperti kolom, balok, plat lantai, dan pondasi yang merupakan 

komponen struktur yang sangat harus diperhatikan dengan baik dari segi dan 

kemampuan struktur dalam memikul beban-beban yang bekerja dari berat 

sendiri ataupun beban hidup. 

Balok adalah bagian dari struktur yang berfungsi sebagai penyalur momen 

menuju struktur kolom. Balok dikenal sebagai elemen lentur, yaitu elemen 

struktur yang dominan mememikul gaya dalam berupa momen lentur dan gaya 

geser. Kolom adalah komponen struktur bangunan yang tugas utamanya 

menyangga beban aksial tekan vertikal dengan bagian tinggi yang tidak ditopang 

paling tidak tiga kali dimensi lateral terkecil menurut SNI 2847-2013. 

Pada proyek Pembangunan Terminal Bandar Udara Bolaang Mongondow 

digunakan kolom dan balok dengan material baja. Jika dibandingkan antara 

material baja dan beton bertulang, baja memiliki beberapa kelemahan yang perlu 

dipertimbangkan untuk digunakan sebagai material struktur. Beton bertulang 

dipilih karena memiliki kekuatan tekan tinggi dan mampu menahan beban yang 

lebih besar dibandingkan baja dalam beberapa situasi dan juga beton bertulang 

lebih tahan terhadap korosi daripada material baja dan lokasi pembangunan 

bandara bolaang mongondow ini berada dekat dengan daerah pesisir pantai 

dimana angin yang berada di daerah pesisir pantai memiliki kandungan garam 

yang lebih banyak sehingga material baja lebih rentan terhadap korosi . Selain 

itu, beton bertulang juga memiliki kemampuan untuk dicetak menjadi berbagai 

bentuk yang memungkinkan fleksibilitas desain yang lebih besar. Dalam 

beberapa kasus, beton bertulang dapat menjadi pilihan yang lebih ekonomis 

daripada baja, terutama jika material bahan baku beton dan pekerja konstruksi 

lebih mudah ditemukan atau lebih murah daripada baja.  
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Selain kolom dan balok, elemen struktur yang perlu ditinjau adalah  plat 

lantai, pile cap, sloof, dan pondasi bored pile. Plat lantai pada bangunan terminal 

bandara bolaang mongondow akan memikul peralatan kelengkapan bandara 

yang memilki beban berat, sedangkan pondasi memiliki fungsi meneruskan 

beban bangunan ke tanah pendukung, sehingga kedua elemen tersebut perlu juga 

direncanakan dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini mengambil judul 

“Perencanaan Struktur Beton Bertulang Sebagai Alternatif Desain Pada 

Bangunan Terminal Bandara Bolaang Mongondow”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil analisis struktur atas bangunan Terminal Bandara 

Bolaang Mongondow menggunakan software ETABS v.21? 

2. Berapa jumlah tulangan kolom, balok, plat lantai? 

3. Berapa besar beban maksimum struktur atas yang akan diterima pondasi 

pada software ETABS v.21? 

4. Berapa besar daya dukung pondasi bored pile berdasarkan data sondir? 

5. Berapa jumlah tulangan pondasi bored pile? 

6. Berapa besar penurunan pondasi bored pile? 

7. Berapa jumlah tulangan pile cap? 

8. Berapa jumlah tulangan sloof? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut : 

1. Menghasilkan hasil analisis struktur atas bangunan terminal bandara 

bolaang mongondow menggunakan software ETABS v.21. 

2. Menghitung jumlah tulangan kolom, balok, plat lantai. 

3. Menghasilkan besar beban maksimum struktur atas yang akan diterima 

pondasi pada software ETABS v.21. 

4. Menghitung besar daya dukung pondasi bored pile berdasarkan data 

sondir. 
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5. Menghitung jumlah tulangan pondasi bored pile. 

6. Menghitung besar penurunan pondasi bored pile. 

7. Menghitung jumlah tulangan pile cap. 

8. Menghitung jumlah tulangan sloof. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai pedoman pihak yang terkait langsung dengan proyek konstruksi. 

2. Dapat menjadi bahan pembelajaran dalam memahami kekuatan dan 

mendesain struktur atas dan struktur bawah bangunan. 

1.5 Batasan Masalah 

1. Analisis struktur bangunan menggunakan software ETABS v.21 dan hanya 

untuk mengetahui gaya-gaya dalam dan berat struktur atas bangunan. 

2. Penelitian ini menghitung perencanaan elemen struktur kolom, balok, plat 

lantai, pondasi, pile cap, dan sloof menggunakan beton bertulang. 

3. Perhitungan pembebanan menghitung beban mati, beban hidup, beban 

gempa, dan beban angin. 

4. Perhitungan elemen struktur kolom, balok, plat lantai, pondasi, pile cap 

berdasarkan SNI 2847-2019. 

5. Perhitungan elemen struktur sloof berdasarkan SNI 2847-2002. 

6. Perhitungan tulangan lentur kolom dam tulangan lentur sloof 

menggunakan alat bantu software SP Column. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penyusunan Skripsi ini digunakan sistematika penulisan yaitu sebagai 

berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitan, Pembatasan Masalah, dan 

sistematika penulisan pada Skripsi ini. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan tentang landasan teori yang mendasari masalah 

yang diperoleh dari berbagai sumber untuk menunjang penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. 



4 
 

 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang metodologi penelitian yang digunakan 

dalam penulisan Skripsi ini. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Pada bab ini diuraikan analisis dan penjelasan tentang bahasan yang 

dibahas dalam penulisan ini. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penulisan Skripsi 

ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

Terdiri dari referensi-referensi yang digunakan dalam penulisan Skripsi 

ini. 


